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ABSTRAK

Istidraj merupakan hal yang bersifat samar, berupa tipuan yang membuat
seseorang tidak sadarkan diri akan kesesatan yang dialamnya, curahan rizki dan
kebaiakan dianugrahkan kepada seseorang tersebut, tahap demi tahap. Penafsiran
yang digunakan penulis yaitu penafsiran Imam al-Qurthubi dalam kitab a/ Jami’
li Ahkamil al-Qur’an. Alasan penulis memilih penafsiran al-Qurthubi karena
termasuk penafsiran yang bersumber riwayat. Dalam penafsiran b7/ al-riwayah
atau bil ma’stur menurut al-Qurthunbi untuk menjaga keberkahan. Tema istidraj
memiliki pembahasan yang menarik yang ditemukan penulis, yaitu berupa
realitas masyarakat modern. Masyarakat modern sangat berambisi dalam
memperoleh kenikmatan duniawi dengan menerobos rambu-rambu agama.
Perhatian masyarakat tertuju pada perolehan duniawi yang berlimpah, sehingga
keberadaan duniawi menjadi standarisasi kesuksesan hidup bagi mereka. Tidak
hanya berhenti dijalur anggapan tersebut, bahkan semakin berlimpahnya
kehidupan dunia, dirasa sudah tidak perlu lagi mengindahkan tuntunan agama.
Cara pandang ini, menumbuhkembangkan ambisi yang berlebihan dalam
memburu duniawi, sampai menghalalkan segala cara. Penulis menemukan
permasalahan yang menarik dan layak dikaji, yaitu berupa realitas masyarakat
yang berbeda dengan teks al-Qur’an yang menyatakan ‘’orang yang beriman dan
beramal shalih akan mendapatkan kehidupan yang baik’’. Banyak masyarakat
modern berprilaku tidak baik bahkan sering menerjeng batasan-batasan agama,
namun kehidupan mereka berlimpah rizki dan juga dipenuhi kebaikan yang
mereka dapatkan. Dari sinilah perlu dilakukan penelitian untuk menjawab
permasalahan tersebut dengan tujuan memperoleh pemahaman yang utuh dan
relvan antara teks dan konteks.

Penelitian dalam dalam sekripsi ini menggunakan metode kualitatif atau
metode yang cenderung deskriptif dan analisis. Dimulai dengan mendeskripsikan
tema yang diangkat dengan melibatkan penafsiran para mufassir terutama
mendiskripsikan istidraj menurut al-Qurthubi dan tak lepas dengan menganalisis
tema tersebut dengan metode tafsir yang terkenal digunakan, dalam tulisan ini
penulis menggunakan metode penafsiran maudu’i al-Farmawi untuk
mengumpulkan ayat-ayat yang membahas istidraj dan membahasnya satu persatu
menurut pandangan al-Qurthubi dan menganalisisnya dan menghubungkannya
menjadi pemahaman yang komprehensif.

Hasil dari tulisan ini mendapatkan pemahaman istilah dalam al-Qur’an,
yaitu istilah istidraj dengan pandangan al-Qurthubi. pemaparkan data-data
istidraj yang ada dalam karya-karya yang sudah membahas tentang istidraj, lebih
luas lagi penerapan konteks pemahaman antar ayat dan juga konteks ke kinian.
Dengan pemaparan kontek bisa diperoleh makna yang kondisinal, situasinal.
Selain itu juga menemukan kesimpulan karya ini relavan dengan penafsiran
terdahulu dan juga relevan dengan penafsiran masa kini. Semua hasil tersebut
bisa menjadi sumbangsih untuk mengatasi problem relegius yang muncul seiring
dengan perkembangan zaman, terutama untuk mengantisipasi terjadinya
hambatan dalam beragama yang keluar dari jalan lurus-Nya.

Kata kunci ; Istidraj, perspektif al-Qurthubi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ajaran Islam secara universal berperan untuk seluruh umat manusia
tanpa terkecuali. Faktanya al-Qur’an dirturunkan sebagai petunjuk bagi
seluruh manusia dan bagi umat muslim hususnya. Seringkali al-Qur’an hadir
sebagai sosok yang universal, yang mana seluruh aspek kehidupan manusia
tidak satupun yang lepas dari jangkauan ajaran dan tatanan hidup islam.’
Maka dari itu al-Qur’an sebagai tuntunan dan tatanan hidup yang bermanfaat
dan bernilai tinggi bagi kehidupan manusia, seperti halnya, berhati-hati
dalam bertindak, berhati-hati dalam menjaga ucapan, menjunjung tinggi
moral, memperhatikan tatanan masyarakat yang aman sejahtera, dan yang
tidak kalah pentingnya, yaitu menjaga hubungan antara manusia dengan sang
pencipta. Demikian perhatian islam kepada umat manusia yang diharapkan
bisa menjadi *“ khorul ummah’.

Allah menegaskan bahwa umat Islam merupakan umat terbaik yang
diciptakan untuk berintraksi dengan baik, memberikan arahan untuk berbuat
kebaiakan dan menolak kemungkaran. dengan usaha inilah akan tercapai
stabilitas dan keseimbangan hidup. Seperti halnya ideal umat yang Allah
sebutkan dalam al-Qur’an dalam surat al-Imran ayat 110.

S 431 T 5 iy B3lagly SN o Oty Sl B33 ) sl s 1
ol (AT gl s o 155 6

! Fuad Kauma , 100 Panduan Hidup muslim (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him.3



“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Aali kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS: al-Imran : 110)

Dari semua tuntunan dan aturan Islam tersebut, maka umat Islam
dituntut untuk melaksanakan perintah dan larangan-Nya, sebagai sarana
wujud usaha menjaga kesucian hati dan selalu membersihkan diri dari segala
kekeliruan yang berdampak negatif, baik di dunia ataupun di akhirat.
Kesucian hati ini suatu orientasi penting bagi pemeluk agama agar mampu
merasakan kehadiran sang Tuhan yang selalu membimbing dalam langkah
kehidupan.

Julian Huxley sebagaimana yang dikutip oleh Nurkholis Majid,
menjelaskan perihal rasa kesucian hati yaitu, ketika realitas agama dipandang
secara esensial, maka kesucian merupakan pengalaman yang berusaha
menyatakan dirinya dalam simbol-simbol agama dan mencari pernyataan
intlektual dalam teologi.’ Selain berusaha memperoleh kesucian hati, seorang
mu'min juga meminta perlindungan untuk dijauhkan dari dua hal setiap
harinya yaitu, dijauhkan dari menjadi orang-orang yang dimurkai oleh Allah
dan meminta untuk tidak dijadikan orang-orang yang sesat. Permohonan

tersebut tersirat dalam sholat lima waktu, tepatnya dalam bacaan al-Fatihah

ayat ke 6 sampai 7 yang berbunyi,

(Tyodlah ¥ ol wosiaiall 3 gile Caadl Gl birw (6) padicnddt B1alt Gub

? al-Qur’an Terjemah, Surat al-Imran ayat 110
¥ Nur Kholish Majid, Islam Kemoderenan dan ke Indonesiaan, him.148.



“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat’.
(QS: al Fatihah: 6-7).*

Dua keburukan yang terus menerus diminta untuk dihindari oleh
seorang mukmin yaitu, perfama meminta agar tidak tergolong orang yang
dimurkai Allah atau yang disebut dengan ~ ws&aall ". Maghdhub adalah
orang yang mengetahui kebenaran yang haq, namun tidak melaksanakannya.
Kedua hal yang terus diminta setiap mu’min yaitu, meminta untuk tidak
dijadikan sebagai orang yang sesat/ “cdiall « Dhallin adalah orang yang

tidak mengetahui kebenaran dan dia menyembah berdasarkan kebodohan.’

Tuntunan agama, selain memiliki orientasi juga memiliki
konsekuensi yang sangat perlu diperhatikan yaitu, bila tuntunan itu
dilaksanakan dengan baik maka mendapatkan balasan yang baik. Bila
tuntunan itu diingkari maka akan mendapatkan balasan berupa siksa dalam
kehidupannya. Baik siksaan tersebut ditimpakan dunia, ataupun di akhirat,
dan bisa juga di dunia dan akhirat. Perihal ini akan menjadi keniscayaan bila
dibiarkan dan tidak diperhatikan lagi, ancaman adzab dan siksaan-Nya siap
dijatuhkan kepada pelaku yang mengingkari-Nya. Seperti yang dijelaskan

dalam surat an-Nisa’ ayat 56-57 yang berbunyi,

Wt 13305 A% aa3 gl sl WIS G gakiad O UL 1958 53 Oy

* al-Qur’an Terjemah Surat al-Fatihah ayat 6-7
® Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin, Tafsir Surat al-Fatihah, (Riyadh: 1929),
him 110-113.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain,
supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana.” (QS: an-Nisa’ ayat 56)°
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shaleh,
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya
mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di
dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan Kami masukkan
mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman”.(QS: Surat an-Nisa’: 57)
Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 56 di atas, konsekuensi bagi orang-
orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya akan dibalas dengan di akhirat dengan
pedih. Sedangkan Qur’an surat an-Nisa’ ayat 57 sebaliknya yaitu, balasan
kebaikan di akhirat bagi orang-orang yang beriman. Konsekuensi diatas
bersifat kausalitas (sebab, akibat), sebab seseorang yang mengerahkan
hidupnya untuk kebaikan dan berada dalam keimanan akan mendapatkan

sesuai yang diupayakan begitu juga sebaliknya.

Salah satu akibat dari membangkang terhadap tuntunan agama Islam
yang dimulai sejak di dunia yaitu istidraj. Istidraj adalah tipuan Allah kepada
orang-orang yang membangkang terhadap-Nya. Dalam hal ini, Allah

mengabulkan  keinginan mereka, dengan membukakan pintu-pintu

kesenangan, yang mana ujung dari kesenangan tersebut adalah kehancuran,

® al-Qur’an Terjemah, Surat an-Nisa’ ayat 57.
7 Al-Qur’an Terjemah Surat an-Nisa’ ayat 57.



kenistaan, dan kesengsaraan. Adapun orang yang diperlakukan istidraj
mereka tidak tahu keadaan tersebut, sesuai dengan ayat di bawabh ini.

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (kearah kebinasaan),
dengan cara yang tidak mereka ketahui”. (QS: al-A’raf: 182) ®

Ayat tersebut merupakan salah satu dari ayat al-Qur’an yang
menyebutkan lafadz istidraj. Istidraj dalam ayat diatas mempunyai makna,
bahwa akibat orang yang mendustakan ayat-ayat Allah akan diperlakukan
istidraj atau ditipu oleh-Nya dan akan mendapat siksaan yang amat
berbahaya. Selain itu dalam sebuah hadits juga digambarkan oleh nabi

Muhammad dalam sebuah hadits sebagai berikut:

s Al &3fy 13y 06 o e AN B o W1 e e o B 8 id o R 8 o
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“Telah meneritakan kepada kami Yahya bin Gailan dia berkata, Telah

meneritakan kepada kami Risydin yakni, Ibnu Sa'd Abul Hajjaj al-
Mahari dari Harmalah bin Imran at-Tujibi dari Ugbah bin Muslim
dari Ugbah bin Amir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Jika kalian melihat Allah memberikan dunia kepada
seorang hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang ia sukai, maka
sesungguhnya itu hanyalah merupakan istidraj." Kemudian
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan ayat: '(Maka
tatkala mereka melupakan peringatan yang Telah diberikan kepada
mereka, kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang Telah
diberikan kepada mereka, kami siksa mereka dengan sekonyong-
konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa). (QS. al-
An'am: 44).

8 al-Qur’an Terjemah Surat al-A’rof ayat 182.



Dengan adanya hadits tentang istidraj di atas, bisa memperjelas
adanya istidraj.® Ayat tersebut menjelaskan orang kafir tumpul dan tidak ingin
mengenal Allah karena hati mereka membeku dan rayuan setanpun mereka
ikuti, sehingga memandang amaliah mereka indah. Tatkala mereka
mengabaikan apa yang diperingatkan kepada mereka, pada saat itulah akan
dibukakan pintu-pintu kebaikan duniawi, baik yang berkaitan dengan
kesenangan, kemewahan dunia. Hadiah tersebut sebagai bentuk penghargaan
yang sejatinya untuk membuat mereka semakin bertambah sesat dan hina.
Apabila mereka melampau batas, serta angkuh dengan ancka nikmat dan
kesenangan yang telah diberikan oleh Allah SWT, Mereka tidak butuh
kepada siapapun, dirinya sendiri yang mereka andalkan dan harapkan. Saat
itulah siksa ditimpakan kepada mereka sekonyong-konyongnya. Dengan
demikian tidak ada lagi kesempatan taubat bagi mereka dan begitu pula tidak
ada kesempatan berdoa’. Siksaan yang datang pada saat mereka bergelimang
dosa itu menjadikan penyesalan yang amat dalam bagi mereka. Dan mereka
hanya terdiam dan tidak bisa berkutik dalam menjalani siksaan tersebut,
hanya tinggal keputus-asaan yang sudah tidak tertolong lagi.'” Istilah
membuka pintu-pintu ini sebuah kalimat kiasan dari limpahan nikmat yang
tidak terhingga dan beranekaragam. Itulah sebabnya ayat tersebut
menggunakan kata jamak dari kata pintu, untuk menggambarkan banyaknya

perolehan mereka dalam urusan keduniawiahan.

% Ahmad bin Hanbal abu Abdillah, Musnad ahmad, (Mesir : Muassasah
Qurthubah) , Juz 4, him.145
19 Syaikh Abdul Qodir al-Jailani. Tafsir al jailan, Jilid 2, him.18.



Beberapa ayat di atas, merupakan informasi dari al-Qur’an tentang
salah satu cara Allah menyiksa para pembangkang-Nya yaitu, dengan
mencurahkan kenikmatan kepada mereka, sehingga mereka bergelimang di
dalamnya dan mereka lupa akan kesesatannya. Demikian ini sebagai rekayasa
untuk membinasakan para pembangkang sampai ke akar-akarnya. Keadaan
inilah yang disebut istidraj.

Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang mengandung
pembahasan istidraj. Dengan menggunakan aplikasi Maktabah Alfiah penulis
menemukan beberapa ayat tentang istidraj. Ada yang tertulis secara langsung
dalam bentuk kata istidraj, ada yang tersirat secara makna saja. Diantara ayat
yang ditemukakan penulis tentang istidraj antara lain: pertama langsung
tertulis kalimat 7stidraj dalam bentuk £i’i/l mudhori’. Ada dua tempat yaitu di
dalam surat al-A’rof ayat 182, dan surat al-Qolam ayat 44. Kedua dalam
ayat-ayat yang tersirat makna 7stidraj. Dalam hal ini, penulis menemukan
ayat-ayat tersebut ada 4 ayat yaitu dalam surat al-An’am ayat 44, surat at-
Taubah ayat 55-57, surat al-Mu’minun 55."

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk membahas istidraj.
Ketertarikan ini semakin beralasan ketika melihat realitas masyarakat.
Masyarakat modern semakin maju dan semakin jauh dari agama. Perhatian
masyarakat tertuju pada perolehan duniawi yang berlimpah, sehingga
keberadaan duniawi menjadi setandarisasi kesuksesan hidup bagi mereka.

Tidak berhenti dalam anggapan itu, bahkan semakin berlimpahnya kehidupan

! Aplikasi Maktabah Alfiah .



dunia dirasa sudah tidak perlu lagi mengindahkan tuntunan agama. Cara
pandang ini, menumbuhkembangkan ambisi yang berlebihan dalam memburu
duniawi, sampai menghalalkan segala cara. Adapun puncak klimaks dari
ambisi mereka yaitu, berada dalam kemewahan hidup dan tercapainya urusan-
urusan duniawi. Dari keadaan tersebut muncul suatu permasalahan yang perlu
dianalisa bahwa kondisi masyarakat modern jauh dari agama dan mengalami
krisis moral, tak segan-segan melakukan kejahatan seperti korupsi, money
laundry, suap, perampokan dan lain sebagainya.

Di samping itu, juga perlu dicermati, meskipun masyarakat modern
ini jauh dari agama dan sering berkelakuan buruk, akan tetapi mereka
memiliki kehidupan materi yang mapan dan mendapat kesempatan untuk
menikmati berbagai macam kesenangan, sementara yang beribadah tekun
belum tentu mendapatkan seperti yang mereka dapatkan. Padahal dalam
sebuah ayat lain disebutkan.

P S S Y S DI APt P IV S« Y P S TP
IWETG prly @ e Ao 8Ls apils (g 329 (B 31 S5 e Bl (b (5

Artinya “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan™.'?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman dan beramal
shalih yang layak untuk diberi kehidupan yang baik. Tapi ternyata realitas

keadaan masarakat modern banyak yang keluar dari salah satu dua syarat

' al-Qur’an Terjemah, Surat an-Nahl ayat 97.



tersebut, yaitu banyak yang tidak beriman atau tidak beramal shalih, namun
mereka mempunyai kehidupan ekonomi yang baik, harta yang melimpah
bahkan memiliki anak-anak yang sehat dan berpendidikan di sekolahan-
sekolah unggulan. Keadaan inilah yang akan dibahas penulis secara
komprehensif, sehingga memperoleh pengetahuan yang memperjelas baik
buruknya suatu materi.

Pembahasan skripsi ini akan dikaji berdasarkan pandangan Imam al-
Qurthubi dalam kitabnya, *’al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an” karena beberapa
alasan. Pertama, pesantren Indosensia kebanyakan bermadzhab Syafi’i, akan
tetapi banyak yang mengkaji kitab tafsir al-Qurtubi yang notabennya ber-
madzhab Maliki. Meskipun demikian tidak menjadi hambatan untuk
mengambil ilmu dari mufassir yang popular tersebut. Kridibelitas beliau
dalam penafsiran terlihat saat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan teliti
dan cermat berdasarkan riwayat-riwayat yang sudah beliau vji. Kedua, beliau
memiliki prinsip untuk menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan riwayat
disertai dengan penyebutan sanad. Urgensi dari penyebutan sanad ini,

menurut beliau untuk menjaga keberkahan dalam ilmu."

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka dirumuskan sebagai berikut ;

1. Bagaimana penafsiran istidraj menurut Imam al-Qurthubi.?

* Dr .Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir Wal Mufassirun, juz 2, him 337.
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2. Bagaimana kontribusi penafsiran al-Qurthubi tentang istidraj

3. bagaimana relevansi dengan konteks sekarang ini?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan

di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut.

1. Tujuaan penelitian

a.

C.

Untuk memperoleh pengetahuan tentang istidraj menurut Imam al-
Qurthubi

Untuk mengetahui kontribusi dari penafsiran Imam al-Qurtubi
tentang istidraj.

Untuk mengetahui relevansinya dengan konteks sekarang

2. Kegunaan penilitian

a.

Secara teoritis subtantif, diharapkan bisa menjadi sumbangsih dalam
studi tafsir al-Qur’an terutama kaitanya dengan tafsir tentang istidraj
. Selain itu juga dapat menambah khazanah literatur sivitas akademisi,
terutama untuk priodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, dan menjadi
perbandingan dengan penilitian yang lain.

Secara praktis penilitian ini diharapkan mampu menjadi acuan, dan
refrensi sederhana, hususnya bagi mahasiswa priodi [lmu al-Qur’an

dan Tafsir. Dan tafsir memahami sebuah terem dalam al-Qur’an
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secara bi al-ma’tsur. Selain itu memberikan pengetahuan dan
kontribusi bagi para pelajar penafsiran al-Qur’an
c. Secara praktis, penilitian ini diharapkan mampu menjadi tulisan yang
bisa menjadi solusi permasalahan keagamaan yang ada pada saat
sekarang ini.
D. Telaah Pustaka

Di dalam penulisan sekripsi ini penulis merujuk kepada karya-karya

yang secara husus maupun secara umum membahas tentang istidraj dalam

sebuah tafsir untuk dijadikan acuan dalam penilitian ini. Di antara karya-

karya yang penulis jadikan sebagai acuan antara lain seperti di bawah ini :

1. Kitab al-Jami’ Ii ahkami al-Qur’an,

Dalam tafsir ini memuat pembahasan tentang istidraj. Penjelasan
tersebut terdapat dalam beberapa ayat yang terpisah-pisah. Penjelaskan
kasus istidraj di dalamnya menggunakan metode tahlili, atau
menganalisis, dalam hal ini, analisis segi bahasa dan juga menjelaskan
istidraj dengan menggunakan hadits dan juga riwayat-riwayat yang
disandarkan kepada Sahabat, dan juga ulama’. Selain itu, penjelasan
istidraj dalam kitab tersebut juga mengkorelasikan dengan ayat-ayat yang
masih berkaitan satu sama lain. Namun kitab ini tidak menyajikan satu
kesatuan utuh pemahaman tentang istidraj.

2. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim.
Dalam kitab yang dikarang oleh ibnu katsir ini, terdapat

pembahasan tentang istidraj dengan penjelasan yang cukup singkat dan
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jelas. Penafsiran istidraj dalam kitab ini menambah luas ruang lingkup
istidraj. Jika dilihat metode yang digunakan oleh Ibnu Katsir dalam
menjelaskan istidraj tidak jauh berbeda dengan al-Qurthubi menngunakan
metode fahlili, dengan menganalisis menggunakan riwayat-riwayat yang
disandarkan dengan nabi dan juga para sahabat. Namun kitab ini tidak
memuat pembahasan tentang istidraj menurut imam al-Qurtubi. '*

Tafsir al-Misbah,

Karya M. Quraish Syihab. pembahasan istidraj dalam kitab ini,
memuat beberapa halaman yang mana dalam penyajiannya memiliki
kompleksitas penafsiran. Penafsiran istidraj dikupas dengan corak bi al-
ro’yu dan juga bi al-riwayat.” Namun demikian dalam kitab tersebut
tidak mengandung penafsiran istidraj menurut Imam al-Qurthubi
Tafsir al-Marogi,

Analisis istidraj dalam kitab ini begitu jelas dengan mengguna
corak riwayat atau ma ’sur, dan juga dengan logika atau ro’yu dan istidraj
ditafsirkan secara terpisah dari ayat satu dengan ayat yang lain karena
tidak terlepas dari metode penafsiran fahlili, menafsiri ayat-ayat secara
urutan mushaf. Namun demikian kitab ini tidak menyebutkan
pembahasan tentang istidraj menurut imam al-Qurthubi.'®

Tafsir Jalalain,

! Ismail bin Amar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim., (Bairut : Darul Fikr 1410 H)
> M. Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah ( Jakarta : Lentera Hati 2002 )
'® Ahmad Mustofa al-Maroghi, Taf$ir al-Maragi, (Mesir: Mustofa al-Babi, 1946)
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Kitab ini memuat pembahasan istidraj seperti halnya tulisan
sekripsi ini. Analisis istidraj di dalamnya sangat singkat dan tidak
mendetail, tidak panjang lebar. Seperti kitab tafsir yang lain, kitab ini
membahas istidraj tidak fokus dan terpisah-pisah. Bila ayat-ayat yang
mengandung istidraj dikumpulkan, kitab ini bisa dikatakan sempurna
dalam membahas istilah istidraj'’ Namun kitab ini tidak memuat
pembahasan tentang istidraj menurut imam al-Qurthubi.
al-Jilani.

Kitab ini menjelaskan istidraj di beberapa ayat, penafsiran yang
belaiu gunakan dengan pendekatan kebahasan dan juga menafsiri
berdasarkan pemahaman sepiritualnya.18 Namun demikian, kitab ini tidak
memuat pembahasan tentang 7stidraj menurut imam al-Qurthubi.

Kitab Asfa fi Tafsir,

Kitab ini dikarang oleh Muhammad Muhsin Faidil Kasyani,
penafsiran tentang istidraj dapat dijumpai dalam tafsirnya dengan
menggunakan riwayat. Penafsirannya mencakup pentashihan yang
dikuatkan satu sama lain. Penjelasan istidraj di dalam kitab ini juga
mempunyai penjelasan yang bernuansa i’rob yang sudah lazim di tata
bahasa arab.'” Namun kitab ini tidak memuat pembahasan tentang istidraj
menurut imam al-Qurthubi.

Mafatihul al-Gaib,

!7 Jalaluddin al-Mahali & Assyuti, Jalalain, (Bairut : Darul fikr )
18 Syaikh Abdul Qodir, al-Jailani, ( Bairut : Darul Fikr)
!9 Maula Muhsin Faidol al-Kasyani, Asfa i TafSir ( Iran: Maktab I’lam al-Islami , 2000)
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Dalam kitab ini tertulis pembahasan istidraj yang dikupas secara
rasionalitas dengan yang berangkat dari kasus kehidupan. Penjelasannya
mendetail, mencapai pemahaman yang mudah diterima. Namun kitab ini
tidak memuat pembahasan tentang istidraj menurut Imam al-Qurthubi.”
Tafsir Bayan Sa’adah.

Kitab ini juga membicarakan istidraj dengan mengupas sisi
lughowi dari istidraj penjelasannya, memuat analisis kebahasaan yang
memudahkan untuk menemukan makna.”’ Namun demikian dalam kitab
ini tidak terdapat penjelasan istidraj menurut al- Qurthubi.

Ma’alim al-Tanzil TafSir al-Bagowi.

Penafsiran istidraj tertera dalam kitab ini, dengan menggunkan
riwayat-riwayat yang disandarkan kepada para ahli makna bahasa arab,
kemudian beliau juga meriwayatkan dari seorang ulama’ yang bernama
imam al-Kalbi sehingga dengan penjelasan beliau memberikan perluasan
makna istidraj ** Namun demikian dalam kitab ini tidak terdapat
penjelasan istidraj menurut al-Qurthubi.

Data-data tentang istidraj yang bisa ditemukan oleh penulis hanya
dalam kitab-kitab tafsir, karena belum ada tulisan yang husus membahas
istidraj, baik dalam tafsir maudhu’i maupun dalam skripsi. Oleh karena

itu penulis hanya menggunakan referensi kitab-kitab tafsir.

** M. Fahruddin al-Rozi, Mafatihul al-Gaib, (Bairut: Darrul al-Fikr, 1981)
! Sultan Muhammad Janabadz, Bayan al-Sa’adah fi Magomil al-lIbadah, (Bairut :

Muassasatu al-‘Ilmi)

2009)

2 Abil Qasim Mahmud ibnu Umar ZamahSyari, al-Kasyaf,(Bairut: Dar al-Ma’rifah,
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E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang setandar dan bisa

dipertanggung jawabkan secara Akademik, maka diperlukan metode yang

sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode merupakan sebuah langkah

yang berfungsi sebagai cara untuk mengerjakan suatu penelitian atau sebuah

pengetahuan. Semua hal tersebut dalam rangka mendapatkan hasil yang

memuaskan sesuai dengan tujuan yang mengandung keilmuan yang objektif,

dan juga sebagai cara yang mengoprasikan sebuah penilitian secara terarah

dan efektif, sehingga mampu dicapai suatu hasil yang maksimal secara

hazanah keilmuan.

1.

Jenis penelitian
Adapun metode penelitian ini, penulis menggunakan penilitian /ibrari
research atau penilitian kepustakaan, yakni dengan mengumpulkan
materi-materi yang terkait dengan tema yang ditliti, dalam hal ini yaitu
penfsiran istidraj Dalam sebuah karya ilmiah tentunya memiliki banyak
ragam atau jenis penilitian, pada penilitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data

Dalam teknik pengumpulan data disini, penullis berusaha
mengekplorasi sumber-sumber pustaka yang berupa kitab-kitab tafsir,
kamus-kamus dan juga buku yang membahas tema istidraj Terkait dengan
sumber data ini penulis membagi sumber data ini menjadi dua, yakni :

a. Sumber data primer
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Dalam penilitian ini, sumber data primer merujuk pada kitab-kitab
tafsir yang memuat tentang tema istidraj, selain itu juga merujuk
kepada kamus-kamus bahasa arab yang menjelaskan kata-kata dalam
al-Qur’an, kamus Mufiodat al-Ayat al-Qur’an. Dan kamus-kamus
mufrodat lainnya seperti a/ Munawir

b. Sumber data sekunder
Dalam hal ini penulis merujuk pada al-Qur’an terjemah, aplikasi-
aplikasi al-Qur’an dan juga aplikasi Hadits. Selain itu juga mengacu
pada karya-karya majalah dan juga internet, buku-buku, artikel dan
karya-karya lain yang bisa dipertanggungjawabkan untuk membantu
penelitian ini.

3. Tehnik pengelolaan data
Setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan maka akan diolah
dan diproses dengan cara sebagai berikut:

a. Deskripsi, yaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
istidraj, dan merujuk pada kitab-kitab tafsir kemudian menguraikan
makna—makna kata tersebut.

b. Analisis, yaitu menganalisa bentuk-bentuk kata yang berhubungan
dengan istidraj, dan juga mengaitkan kata-kata lain yang bisa
membantu menganilsis ruang lingkup pembahasan dari ma’na istidraj

ini.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan sangat dibutuhkan agar
penilitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang
akan diteliti, oleh karena itu penulis menyusun sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup deskripsi
topik yang dibahas, latar belakang maslah, rumusan masalah, pemaparan
tentang tujuan, dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, nanti akan membahas tentang istidraj menurut al-Qur’an
dan Hadits, pandangan 7stidraj menurut para mufassir, dengan analisis kitab—
kitab tafsir dan mengkaji bagian ayat yang menerangkan istidraj menurut
para mufassir.

Bab ketiga, membahas tentang Seting histori riwayat hidup imam al-
Qurthubi meliputi, biografi penulis kitab tafsir al-Qurthubi, guru-guru dan
muridnya, karya-karya al-Qurthubi, kredibelitas dan juga sekilas pengenalan
kitab al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, dengan menjelaskan sistematika kita
tersebut, metode dan juga coraknya, dan poin terakhir membahas penafsiran
Imam al-Qurthubi.

Bab ke-empat, akan membahas temuan penulis kajian istidraj tentang

kontekstualisasi penafsiran istidraj dan relevansi penafsiran istidraj
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Bab kelima memperoleh kesimpulan tentang istidraj yang didapatkan
dari Imam al-Qurthubi, beserta kesimpulan yang diperoleh dari semua

penafsiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya “ al-Jami’ Ii Ahkami alQur’an”,
menjelaskan tentang defiinisi istidraj, tahapan-tahapan istidraj, dan juga
menjelasakan cerita akhir dari seseorang dikenai istidraj dan juga pesan
untuk orang yang meliahat istidraj. Poin pertama tentang definis istidraj
menurut al-Qurthubi Secara bahasa yaitu, berarti melapisi sesuatu, atau
juga berarti menjadikan sesuatu secara bertahap. Sedangkan ma’na istidraj
secara istilah menurut beliau yaitu, reakayasa Allah kepada hambanya
yang mendustakan ayat-ayat-Nya dengan cara menariknya tahap demi
tahap kearah kehancuran, dengan tanpa disadari oleh hamba tersebut
bahwa dirinya sedang di sergap dan akan diadzab secara dahsyat.
Kemudian al-Qurthubi menjelaskan tahapan-tahapan istidraj. Dimulai
dengan sebab ingkarnya seseorang kepada Allah, kemudian dibukakan
aneka macam kenikmatan, lalu diiringi dengan kesombongan seseorang
tersebut, dan terakhir yaitu diadzab, disiksa. Poin selanjutnya menjelaskan
saran bagi orang-orang yang beriman untuk tidak kagum dan terarik pada
mereka yang dikenai hukuman istidraj dikuatkan dengan penjelasan
bahwa harta dan kesenangan mereka semata-mata hanyalah untuk
mengadzab mereka.

2. Penafsiran al-Qurthubi memberikan penjelasan yang sangat penting untuk

dipahami, karena istidraj sangat dekat dengan kebiasaan manusia beberapa

73
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penafsiran ayat istidraj diatas, memberikan pengetahuan yang sangat
penting terutama untuk realitas kehidupan seseorang, karena jika tidak
dipelajari dikhawatirkan kapan saja bisa terjebak dalam jeratan istidraj ini.
Kemaksiatan ataupun pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah ini terjadi
kadang tanpa disadari ini yang akan membuat hidup seseorang semakin
nikmat dan senang. Namun dibalik kesenangan itulah ada hukuman Allah
berupa dijauhkan dari kebaikan dan didekatkan dengan kesesatan. Dari
penjelasan ini, memberikan kontribusi untuk mewaspadai hidup agar tidak
mudah terlena dan berhati-hati dalam bertindak.

Kemiripan antara rahmat dan istidraj kadang sulit dibedakan bagi
orang yang awam untuk mengidentifikasi ini. Dengan adanya sekripsi ini
bisa dibedakan mana laknat dan mana istidraj. Keduanya memiliki akar
yang berbeda namun memiliki ujung tangkai yang hampir sama, maka dari
itu perlu dicermati akar dari istidraj. ini berupa kemaksiatan ataupun
pengingkaran terhadap simbol-simbol kekuasan-Nya. Ketajaman
pengetahuan tentang istidraj., mampu mengontrol sikap dan mewaspadai
diri. Sifat istidraj. Sedangkan istidraj., berupa anugrah dari Allah atas
kedurhakaan, pengingkaran, atau juga meninggalkan sesuatu yang
diperingatkan oleh Allah, baik secara langsung atau tidak langsung.
Dengan diberi anugrah berupa kebaikan di dunia dan hanya bisa dinikmati
didunia, padahal semuanya hanya akan menjadi sasabiah kehancuran
seseorang dengan tragis.

Konteks pemahaman al-Qurthubi dan relvansi penafsiran al-Qurthubi

merupakan temuan dari penulis. Konektualisasi ayat-ayat istidraj dan juga
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melihat situasi kondisi yang ada. Hubungan kedua ayat suarat al-An’am
dan al-A’raf. menjelaskan konteks keadaan yang menyebabkaan seseorang
terkena istidraj. Pengingkaran terhadap ayat-ayat-Nya menjadikan hidup
semakin bertambah senang dan nikmat, karena dibukakan berbagai macam
pintu kenikmatan duniawi. Dengan mengetahui penyebab istidraj,
seseorang bisa mengidentifikasi setiap anugrah kenikmatan hidup, apakah
itu istidraj atau rahmat, keduanya hampir sama secara perolehan, orang
yang memperoleh rahmat juga bahagia hidupnya. Karena Allah berfirman
dalam al-Qur’an, bahwa orang yang beramal shalih dan beriman, dia akan

mendapatkan kehidupan yang baik

B. Saran-saran
Setelah penulis memaparkan halhal yang berkaitan dengan istidraj,
penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Allah membuat dunia sebagai terminal bagi manusia yang bernilai kecil
bagiNya, meskipun kecil, namun bagi manusia dunia menjadi penentu di
masa terdapan yaitu akhirat. Oleh karena itu hendaknya setiap mukmin,
baik laki-laki atau perempuan agar mengupayakan dirinya menjaga dan
mempertahankan dirinya dari kesalahan dan kesesatan. karena bila
seseorang yang terjatuh di dalamNya sulit keluar dari tempat tersebut.
Berbicara tentangg istidraj juga berbicara tentang sebab-sebab seseorang
dikenai istidraj. Perlu di ingatkan kembali bahwa pengingkaran terhadap

ayat-ayatNya secara langsung ataupun tidak langsung bisa berpotensi
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sebagai salah satu sebab istidraj, maka perlu dijauhi dan dipelajari, agar
tidak terjadi hal tersebut.

. Penelitian ini hanya dimaksudkan, untuk mengetahui apa pengertian
istidraj dan bagaimana penafsiran al-Qurthubi memandang ayat-ayat al-
Qur’an tentang istidraj. Dengan melihat penafsiran beliau, kita bisa
memperoleh informasi yang jelas, meskipun penulis dalam menyajikan
terbatas dan kurang memadai dari analisisnya. Mungkin untuk penelitian
yang selanjutnya, masih bisa dikembangkan cara pandang para mufassir
secara masif, atau juga dengan mengkomperasikan dari para mufassir
sekterian dan lain-lain. Dengan harapan mampu memberikan sumbangsih
penafsiran kepada ilmu tafsir tentunya.

IImu tafsir semakin berkembang dan terus meluas bahkan
menyentuh seluruh aspek kehidupan manuisia, sain, ekonomi, dan lain
sebagainya mampu diinterpretasikan dan menghasilkan kontibusi yang
kongrit. Semoga dengan adanya skripsi ini menginpirasi skripsi-skripsi
setelahnya dan untuk kedepannya, bisa mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan perkara transen yang tidak mampu dicapai oleh indra manusia.
Namun dengan berbekal al-Qur’an dan penafsiran bisa dicapai sebuah

konsep pemahaman yang cukup untuk memberikan wawasan.
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